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Kajian ini berangkat dari upaya memahami pemanfaatan kearifan lokal Lamaholot
sebagai sarana penanaman nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sekolah di SMAK
Lamaholot Witihama. Fokus penelitian diarahkan pada proses pembentukan karakter
peserta didik yang berlangsung melalui interaksi antara budaya lokal, lingkungan
sekolah, dan aktivitas pembelajaran. Untuk memperoleh gambaran yang utuh
mengenai proses tersebut, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain etnografi. Informasi penelitian dihimpun melalui pengamatan langsung
terhadap aktivitas warga sekolah, wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat,
serta penelaahan dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter.
Hasil kajian memperlihatkan bahwa sejumlah nilai budaya yang hidup dalam
masyarakat Lamaholot, seperti Nobo Lema, gemohing, soka lewo, dan Roba Witi,
memiliki kesesuaian makna dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam
Pancasila. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dikenalkan dalam kegiatan pembelajaran
formal, tetapi juga hadir dalam berbagai pembiasaan, tradisi sekolah, serta
pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kehadiran nilai budaya
dalam berbagai aktivitas tersebut memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar
mempraktikkan sikap religius, kepedulian terhadap sesama, tanggung jawab, kerja
sama, dan perilaku demokratis dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa keberlangsungan proses penanaman nilai sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan masyarakat adat, dukungan warga sekolah, serta konsistensi
pelaksanaan budaya sekolah. Di sisi lain, arus budaya global, perubahan pola pikir
generasi muda, dan keterbatasan sumber belajar yang mengangkat budaya lokal
masih menjadi kendala yang perlu mendapat perhatian dalam pengembangan
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.
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ABSTRACT

Integration of Pancasila Values Based on the Local Wisdom of the Lamaholot
Community in Character Building of Students. This study stems from an effort to
understand how the local wisdom of the Lamaholot community is utilized as a
medium for instilling Pancasila values within the school environment of SMAK
Lamaholot Witihama. The research focuses on the process of students’ character
formation, which takes place through the interaction of local culture, the school
environment, and learning activities. To gain a comprehensive understanding of this
process, the study employed a qualitative approach with an ethnographic design.
Research data were collected through direct observation of school activities, in-depth
interviews with various stakeholders, and the examination of documents related to
the implementation of character education. The findings reveal that several cultural
values embedded within the Lamaholot community, including Nobo Lema,
gemohing, soka lewo, and Roba Witi, share substantial similarities with the principles
embodied in Pancasila. These values are not only introduced through formal
classroom instruction but are also reflected in school routines, cultural traditions, and
the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5). The
presence of these cultural values in various school activities provides students with
opportunities to practice religious attitudes, social awareness, responsibility,
cooperation, and democratic behavior in their daily lives. The study further indicates
that the sustainability of value internalization is strongly influenced by the
involvement of indigenous communities, the support of school members, and the
consistent implementation of school cultural practices. On the other hand, the
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influence of global culture, shifting perspectives among younger generations, and the
limited availability of learning resources that incorporate local cultural values remain
significant challenges that require attention in the development of local wisdom-

based character education.
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PENDAHULUAN

Pancasila memiliki peran fundamental
sebagai dasar negara, ideologi nasional, serta
orientasi etis bagi seluruh praktik pendidikan.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, berakhlak
mulia, berilmu, mandiri, dan bertanggung jawab,
sejalan dengan nilai-nilai Pancasila (Lulu Atun
Azizah dkk., 2025). Namun, berbagai kajian
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai
Pancasila di sekolah menghadapi tantangan
serius di tengah kuatnya arus globalisasi,
modernisasi, serta penetrasi teknologi digital.
Fenomena seperti intoleransi, kekerasan pelajar,
hedonisme, individualisme, budaya instan, dan
melemahnya  semangat gotong  royong
mencerminkan pengaruh tekanan budaya global
yang pragmatis dan materialistis terhadap
identitas nasional generasi muda (Nasir dkk.,
2025). Dalam konteks ini, Kurikulum Merdeka
menempatkan penguatan Profil Pelajar Pancasila
sebagai inti pembentukan karakter, namun
langkah struktural saja tidaklah cukup.
Internalisasi  nilai  memerlukan  konteks
sosiokultural yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari  peserta didik agar nilai-nilai
Pancasila menjadi relevan dan bermakna
(Widiarti, 2026).

Perubahan cara pandang terhadap kearifan
lokal menunjukkan bahwa unsur budaya yang
diwariskan oleh masyarakat memiliki makna
yang lebih luas daripada sekadar tradisi yang
perlu dilestarikan. Di dalamnya terdapat
berbagai nilai yang dapat dijadikan rujukan
dalam membangun kesadaran moral, etika, dan
tanggung jawab sosial peserta didik. Kondisi ini
menjadikan kearifan lokal semakin relevan
untuk diintegrasikan ke dalam praktik
pendidikan (Jurnal, 2026). Kearifan lokal
merupakan  hasil  pembelajaran  Kkolektif
masyarakat yang terbentuk melalui perjalanan
sejarah dan pengalaman sosial yang panjang. Di

dalamnya terkandung berbagai nilai, kebiasaan,
dan pandangan hidup yang menjadi acuan dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat. Kedekatan
nilai-nilai tersebut dengan lingkungan sosial
peserta didik menjadikannya lebih mudah
dihayati serta relevan untuk diterapkan dalam
konteks kehidupan sehari-hari (Ridwanulloh
dkk., 2024). Hal ini menjadikan nilai-nilai
tersebut lebih mudah diinternalisasi
dibandingkan dengan konsep moral yang
bersifat abstrak dan universal. Sejalan dengan
itu, pendekatan etnopedagogi hadir sebagai
paradigma pendidikan yang mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai media transmisi pengetahuan,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter
yang kontekstual dan bermakna. Melalui
etnopedagogi, peserta didik diajak untuk
memahami, menghayati, dan
mengaktualisasikan nilai-nilai budaya dalam
kehidupan nyata, sehingga proses pendidikan
tidak terlepas dari identitas sosial dan budaya
mereka (Effendi & Sahertian, 2022).

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa
masyarakat Lamaholot memiliki kekayaan
kearifan lokal yang tidak hanya bernilai budaya,
tetapi juga sarat dengan dimensi etis dan filosofis
yang selaras dengan prinsip-prinsip dasar
kehidupan berbangsa. Kehidupan masyarakat
Lamaholot memperlihatkan bahwa nilai-nilai
sosial dan moral tumbuh serta dipraktikkan
melalui berbagai tradisi yang diwariskan secara
turun-temurun.  Sikap saling menghormati,
kebersamaan dalam kehidupan komunal,
penyelesaian persoalan melalui musyawarah,
dan perhatian terhadap kepentingan bersama
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat (Jurnal, 2026). Realitas
tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal
Lamaholot tidak hanya berfungsi sebagai
identitas budaya, tetapi juga memiliki peran
penting dalam mendukung pembentukan
karakter. Hal ini dapat dilihat dari berbagai
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praktik budaya yang masih dijalankan, seperti
gemohing sebagai bentuk kerja kolektif, soka
lewo yang menumbuhkan solidaritas komunitas,
serta ajaran Lera Wulan Tana Ekan yang
menekankan keseimbangan hubungan manusia
dengan sesama, alam, dan Sang Pencipta. Selain
itu, ritual adat seperti Roba Witi mengandung
nilai sakralitas, penghormatan terhadap leluhur,
serta refleksi moral kolektif yang memperkuat
identitas komunitas. Peribahasa adat yang
diwariskan secara turun-temurun juga berfungsi
sebagai pedoman etika dalam bertindak,
sedangkan struktur nilai Nobo Lema menjadi
fondasi dalam mengatur hubungan sosial yang
adil dan seimbang (Pare dkk., 2024). Jika
ditelaah secara lebih mendalam, keseluruhan
praktik dan sistem nilai tersebut mencerminkan
secara substansial lima sila dalam Pancasila.
Nilai Ketuhanan tercermin dalam kepercayaan
dan praktik spiritual masyarakat, nilai
Kemanusiaan tampak dalam penghargaan
terhadap sesama, nilai Persatuan terwujud dalam
solidaritas sosial, nilai Musyawarah hadir dalam
pengambilan keputusan berbasis komunitas,
serta nilai Keadilan tercermin dalam sistem
sosial yang menjunjung keseimbangan hak dan
kewajiban (Huda dkk., 2020).

Berdasarkan hasil kajian penelitian
terdahulu, sebagian besar studi mengenai budaya
Lamaholot masih berfokus pada dimensi sosial-
budaya, ritual adat, moderasi beragama, serta
makna filosofis kearifan lokal seperti gemohing,
Korke, dan Roba Witi namun belum mengkaji
implementasinya dalam konteks pendidikan
formal. Misalnya penelitian (Atasoge &
Sihombing, 2022) menunjukan bahwa rumah
adat Korke menempati posisi penting dalam
kehidupan sosial masyarakat Lamaholot.
Fungsinya tidak terbatas pada simbol budaya,
melainkan juga sebagai ruang bersama yang
mempertemukan anggota masyarakat untuk
membicarakan  berbagai  persoalan  yang
menyangkut kepentingan kolektif. Berbagai
proses dialog, pertimbangan bersama, hingga
penyelesaian konflik sering dilakukan di tempat
ini. Situasi tersebut menunjukkan bahwa nilai
musyawarah, penghormatan terhadap
perbedaan, dan upaya menjaga kerukunan bukan
hanya dipahami sebagai norma, tetapi
diwujudkan dalam praktik sosial yang
berlangsung secara nyata.

Kajian yang di lakukan oleh (Ola &
Keban, 2023) memperlihatkan bahwa tradisi
gemohing memiliki kontribusi penting dalam

mempererat  hubungan sosial di tengah
masyarakat yang beragam. Kegiatan yang
dilaksanakan secara bersama-sama tersebut
membuka ruang interaksi antara individu
maupun kelompok dengan latar belakang agama
dan etnis yang berbeda. Melalui keterlibatan
dalam pekerjaan kolektif, masyarakat belajar
membangun rasa saling percaya, memperkuat
ikatan kebersamaan, serta mengembangkan
kepedulian terhadap sesama. Kehadiran tradisi
ini menunjukkan bahwa budaya lokal tidak
hanya berfungsi sebagai warisan yang
dipertahankan, tetapi juga sebagai sarana yang
mendukung terciptanya kehidupan sosial yang
harmonis di tengah keberagaman masyarakat.
Penelitian (Florianus Dalu Sogen & Belen
Keban, 2024) menunjukkan bahwa ritual Roba
Witi memuat berbagai nilai yang memiliki
keterkaitan dengan prinsip-prinsip Pancasila.
Nilai-nilai tersebut hadir dalam rangkaian
kegiatan ritual yang tidak hanya menonjolkan
aspek hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi
juga mengatur hubungan antar anggota
masyarakat dalam kehidupan bersama. Berbagai
bentuk  penghormatan  terhadap  sesama,
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kolektif,
serta upaya menjaga keharmonisan komunitas
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pelaksanaan ritual ini. Proses musyawarah yang

dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan
mencerminkan pentingnya pengambilan
keputusan  secara  bersama,  sedangkan

pembagian peran yang disesuaikan dengan
aturan adat menunjukkan adanya perhatian
terhadap keseimbangan hak dan tanggung jawab
dalam komunitas.

Sementara itu, (Karoso & Cahyono, 2024)
menunjukkan bahwa filosofi Ta’an Tou dapat
menjadi landasan dalam pengembangan budaya
sekolah yang berorientasi pada kerja sama dan
keterlibatan bersama. Nilai-nilai yang hidup
dalam filosofi ini tercermin dalam pola interaksi
yang mengedepankan solidaritas, kepedulian,
dan tanggung jawab kolektif. Ketika nilai
tersebut  diterapkan  dalam  lingkungan
pendidikan, tercipta suasana belajar yang
mendorong komunikasi yang lebih terbuka dan
hubungan yang lebih harmonis antar sesama
warga sekolah. Situasi ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
membangun  kerja  tim,  menyelesaikan
permasalahan secara bersama, serta menghargai
keberagaman kemampuan yang dimiliki setiap
individu.

1.
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Selain itu, penelitian (Mare & Fransiska
Jone Mare, 2021) menunjukkan potensi
metafora maritim Lamaholot sebagai sumber
nilai karakter. Sebagai masyarakat pesisir yang
dekat dengan laut, metafora tentang perahu,
ombak, angin, dan perjalanan menjadi pedoman
moral yang mengajarkan ketangguhan, kehati-
hatian, kerja sama, serta kemampuan
menghadapi tantangan. Nilai-nilai ini sangat
relevan sebagai sumber kontekstual dalam
pendidikan karakter.

Penelitian  (Wissang, 2024)  juga
menegaskan  bahwa representasi  budaya
Lamaholot dalam karya sastra merupakan media
yang efektif untuk pendidikan karakter. Secara
keseluruhan, berbagai penelitian tersebut
menunjukkan adanya keselarasan yang kuat
antara nilai-nilai Pancasila dan prinsip budaya
Lamaholot.

Dengan  demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian berupa minimnya kajian
yang menganalisis bagaimana nilai-nilai
Pancasila dan kearifan lokal Lamaholot
diintegrasikan secara sistematis dalam proses
pendidikan untuk membentuk karakter peserta
didik. Pemetaan penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa studi-studi sebelumnya
masih lebih banyak berfokus pada makna
budaya, fungsi sosial, atau praktik ritual
masyarakat  Lamaholot  dalam  konteks
tradisional. Hanya sedikit penelitian yang
mengkaji bagaimana nilai budaya lokal
diinternalisasikan secara sistematis dalam
kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, dan
ekosistem pendidikan secara luas. Oleh karena
itu, diperlukan kajian akademik untuk
memahami bagaimana kearifan lokal Lamaholot
dapat menjadi sumber pedagogis dalam
implementasi pendidikan karakter berbasis
Pancasila.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada upaya menjelaskan hubungan antara
budaya lokal Lamaholot dan pembentukan
karakter peserta didik dalam lingkungan sekolah
secara lebih komprehensif. Kajian ini tidak
berhenti pada identifikasi kesamaan nilai antara
budaya Lamaholot dan Pancasila, tetapi
menelusuri  bagaimana nilai-nilai  tersebut
ditransformasikan menjadi praktik pendidikan
yang nyata. Proses tersebut diamati melalui
aktivitas pembelajaran, pembiasaan yang
berkembang dalam budaya sekolah, serta
berbagai kegiatan yang dilaksanakan dalam
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini
menghadirkan gambaran mengenai cara nilai
budaya lokal berperan dalam mendukung
penguatan karakter peserta didik di lingkungan
pendidikan formal. Selain itu, penelitian ini
menghasilkan model konseptual pendidikan
karakter berbasis kearifan lokal yang dapat
menjadi alternatif pengembangan pendidikan
karakter kontekstual di sekolah-sekolah yang
memiliki latar budaya yang kuat.

Berdasarkan  latar  belakang  dan
kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini
berjudul  “Integrasi  Nilai-Nilai  Pancasila
Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Lamaholot
dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik”.
Adapun tujuan penelitian ini dirumuskan dalam
tiga pertanyaan utama sebagai berikut: (1) Apa
saja bentuk kearifan lokal Lamaholot yang
selaras dengan nilai-nilai Pancasila dalam
konteks pendidikan di SMAK Lamaholot
Witihama? (2) Bagaimana integrasi nilai-nilai
Pancasila yang berbasis kearifan lokal
Lamaholot dalam pembentukan karakter peserta
didik di SMAK Lamaholot Witihama? (3) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi integrasi nilai-nilai Pancasila
berbasis kearifan lokal Lamaholot di SMAK
Lamaholot Witihama?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain etnografi untuk
memahami proses integrasi nilai-nilai Pancasila
berbasis kearifan lokal Lamaholot dalam
pembentukan karakter peserta didik di SMAK
Lamaholot Witihama. Pendekatan kualitatif
dipilin  karena  memungkinkan  peneliti
memperoleh pemahaman mendalam terhadap
fenomena melalui interaksi langsung dalam
situasi alamiah, sebagaimana dikemukakan oleh
(Putra, 2025) yang menyatakan bahwa penelitian
kualitatif ~ menempatkan  peneliti  sebagai
instrumen utamSa dengan fokus pada makna.
Sejalan dengan pandangan (OZDEN, 2024),
penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengeksplorasi makna fenomena sosial dari
sudut pandang partisipan. Etnografi digunakan
untuk menelusuri interaksi antara nilai-nilai
Pancasila dan budaya Lamaholot dalam praktik
pembelajaran serta relasi sosial di lingkungan

sekolah, sesuai dengan pemahaman
(Sipangidoan  Siregar dkk., 2025) yang
menyatakan ~ bahwa  etnografi  bertujuan

memahami sistem makna suatu kelompok
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budaya melalui keterlibatan langsung di
lapangan. nilai-nilai Nobo Lema, gemohing, dan
soka lewo sebagai fokus kajian didasarkan pada
peran ketiga nilai budaya tersebut dalam
kehidupan masyarakat Lamaholot. Nilai-nilai
tersebut tidak hanya menjadi bagian dari tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi
juga tercermin dalam berbagai praktik sosial
yang mengajarkan kerja sama, rasa tanggung
jawab, dan penghormatan terhadap orang lain.
Penelitian ini  berpijak pada paradigma
konstruktivis  yang memandang  bahwa
pemahaman mengenai realitas sosial lahir dari
proses interaksi dan pengalaman yang dialami
individu dalam lingkungan sosialnya, (Oswaldo,
2021) pemahaman mengenai realitas sosial tidak
terlepas dari proses interaksi yang berlangsung
dalam kehidupan masyarakat.

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran
peneliti berfungsi sebagai instrumen utama,
sebagaimana ditegaskan oleh (Cadena, 2019)
yang menjelaskan bahwa keterlibatan peneliti
merupakan instrumen kunci dalam memahami
fenomena secara mendalam melalui interaksi
langsung. Dalam penelitian ini, peneliti hadir
secara intensif di SMAK Lamaholot Witihama
dan terlibat dalam berbagai kegiatan seperti
pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan (PPKn), kegiatan budaya, doa
dan peribadatan, Program Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), serta kegiatan gotong
royong. Kehadiran partisipatif ini
memungkinkan peneliti menangkap konteks
sosial secara autentik, sebagaimana dinyatakan
oleh (Suryadi & Jasiah, 2023). Meskipun terlibat
secara langsung, peneliti tetap menjaga netralitas
sesuai  dengan etika penelitian  yang
dikemukakan oleh (Ahmed, 2024), termasuk
memperoleh izin penelitian, menghormati adat
istiadat, serta menjaga kerahasiaan data.
Pendekatan etis ini memperkuat hubungan
emosional antara peneliti dan informan sehingga
meningkatkan akurasi dan kedalaman data,
sejalan dengan (Oswaldo, 2021)

Penelitian ini dilaksanakan di SMAK
Lamaholot Witihama yang terletak di Desa
Pledo, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores
Timur. Pemilihan SMAK Lamaholot Witihama
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
keterkaitannya yang kuat dengan kehidupan
budaya masyarakat Lamaholot. Berbagai nilai
dan tradisi yang masih dijalankan oleh
masyarakat, seperti gemohing, ritual adat, dan
nilai Nobo Lema, masih memiliki pengaruh

dalam kehidupan peserta didik baik di
lingkungan keluarga maupun sekolah. Kondisi
tersebut memberikan peluang untuk memahami
bagaimana nilai-nilai budaya diwariskan dan
dimaknai dalam proses pendidikan. Selain itu,
keterlibatan sekolah dalam mengembangkan
kegiatan yang memanfaatkan budaya lokal,
termasuk melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), memberikan ruang yang
memadai untuk mengamati hubungan antara
nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal dalam
pembentukan karakter peserta didik.

Informan penelitian dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan  kemampuan  informan
dalam memberikan informasi yang relevan
terhadap fokus penelitian. Jumlah informan
sebanyak 10 orang yang terdiri atas Kepala
Sekolah, Wakasek Kurikulum, Wakasek
Kesiswaan, guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, guru Bimbingan Konseling
serta 3 peserta didik yang terlibat dalam
pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), Tokoh adat Lamaholot dan
orangtua wali. Pemilihan informan dilakukan
berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam
implementasi nilai-nilai Pancasila dan kearifan
lokal Lamaholot di lingkungan sekolah maupun
masyarakat. Komposisi informan tersebut
memungkinkan peneliti memperoleh data yang
komprehensif mengenai proses integrasi nilai,
praktik pendidikan karakter, serta faktor-faktor
yang memengaruhi pelaksanaannya.

Sumber-sumber data di dalam penelitian
ini terdiri dari data primer dan sekunder.
(Morgan, 2022) menjelaskan bahwa pembedaan
sumber data penting untuk memperkuat argumen
ilmiah. Data primer diperoleh  melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi langsung di sekolah, sejalan
dengan (Faelasup & Rizky Handayani, 2025)
yang menyatakan bahwa data primer
memberikan perspektif autentik dari partisipan.

Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan
untuk menggali pemahaman informan mengenai
integrasi nilai Pancasila dengan budaya
Lamaholot, merujuk pada konsep wawancara
sebagai dialog dua arah yang membangun
makna sebagaimana dijelaskan oleh (Ullrich
dkk., 2024). Observasi partisipatif digunakan
untuk memahami internalisasi nilai Pancasila
dalam praktik keseharian seperti gotong royong

1.
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dan ritual adat, sebagaimana disarankan oleh
(Alscher dkk., 2022). Peneliti menyusun catatan
lapangan dengan membedakan deskripsi empiris
dan interpretasi awal sesuai pedoman (Putra,
2025).

Data yang diperoleh selama penelitian
dianalisis secara bertahap dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Proses analisis
dilakukan secara induktif, yaitu dengan
membangun pemahaman berdasarkan temuan-
temuan yang muncul di lapangan. Mengacu pada
tahapan yang dijelaskan oleh (Ullrich dkk.,
2024), analisis diawali dengan pengumpulan
informasi dari berbagai sumber, kemudian
dilanjutkan dengan proses pemilahan dan
penyederhanaan data sesuai fokus penelitian.
Reduksi data dilakukan dengan
mengelompokkan data ke dalam tema seperti
nilai Pancasila, nilai Nobo Lema, praktik budaya
sekolah, dan pembentukan karakter. Data
disajikan dalam bentuk narasi etnografis dan
matriks untuk memperjelas hubungan antara
nilai budaya Lamaholot dan nilai Pancasila,
sesuai dengan (Tabrani dkk., 2024). Penarikan
kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan
melalui proses verifikasi dengan teknik
triangulasi dan diskusi, sebagaimana dianjurkan
oleh (Norbi dkk., 2025.).

Keabsahan data dijamin melalui kriteria
trustworthiness yang meliputi  kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas, sebagaimana dijelaskan oleh
(Hafifi dkk., 2024). Kredibilitas diperkuat
melalui triangulasi dan member checking sesuai
dengan (Ahmed, 2024). Transferabilitas dijamin
melalui deskripsi tebal (thick description)
mengenai  konteks  budaya, = mengikuti
(Kocaman, 2024). Dependabilitas dijaga melalui
audit jejak (audit trail) (Hafifi dkk., 2024),
sedangkan konfirmabilitas diperkuat melalui
data empiris, rekaman wawancara, dokumentasi
kegiatan adat, serta refleksivitas peneliti,
sebagaimana direkomendasikan oleh (Ullrich
dkk., 2024). Dengan demikian, seluruh proses
analisis dilakukan secara ilmiah, sistematis, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dilakukan dalam
pengumpulan data maupun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ataupun kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Sebelum memaparkan hasil penelitian
secara rinci, perlu dijelaskan bahwa penelitian
ini menemukan adanya keterkaitan yang kuat

antara nilai-nilai budaya Lamaholot dan nilai-
nilai Pancasila dalam pembentukan karakter
peserta didik di SMAK Lamaholot Witihama.
Integrasi nilai tersebut berlangsung melalui
pembelajaran di kelas, budaya sekolah, serta
kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Temuan penelitian menunjukkan
bahwa nilai-nilai budaya Lamaholot tidak hanya
dipertahankan  sebagai  warisan  budaya
masyarakat, tetapi juga dimanfaatkan sebagai
sumber pembelajaran karakter yang memberikan
kontribusi positif terhadap pembentukan sikap
religius, tanggung jawab, solidaritas sosial,
kepedulian, dan sikap demokratis peserta didik.

Nilai-Nilai ~Budaya Lamaholot yang
Membentuk Karakter Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai budaya Lamaholot seperti Nobo
Lema, gemohing, soka lewo, dan Roba Witi
memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter peserta didik. Nilai-nilai tersebut tidak
hanya diwariskan melalui lingkungan keluarga
dan masyarakat, tetapi juga diinternalisasikan
melalui berbagai aktivitas pendidikan di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, dengan
kepala sekolah menjelaskan bahwa nilai Nobo
Lema mengajarkan keseimbangan hubungan
manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan
lingkungan. Nilai tersebut menjadi dasar dalam
pembentukan sikap religius dan tanggung jawab
sosial peserta didik. “Hidup yang baik menurut
budaya Lamaholot adalah hidup yang menjaga
hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, dan
alam. Nilai ini terus kami tanamkan kepada
siswa dalam berbagai kegiatan sekolah.” (kepala
sekolah, wawancara, 2026).

Hasil observasi menunjukkan bahwa
peserta didik secara aktif mengikuti kegiatan
keagamaan sekolah, menjaga kebersihan
lingkungan, serta menunjukkan sikap saling
menghormati dalam interaksi sehari-hari.

Selain Nobo Lema, budaya gemohing juga
ditemukan sebagai sumber pembelajaran
karakter yang penting. Tradisi gotong royong
tersebut tampak dalam berbagai kegiatan
pelayanan sekolah, kerja bakti, dan aktivitas
kelompok yang melibatkan seluruh peserta
didik. Berdasarkan observasi lapangan, siswa
menunjukkan sikap kerja sama, saling
membantu, dan bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan.

Sementara itu, nilai musyawarah yang
terkandung dalam soka lewo tampak dalam
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berbagai kegiatan organisasi siswa dan diskusi
kelompok di kelas. Peserta didik diberikan ruang
untuk menyampaikan pendapat, menghargai
perbedaan pandangan, dan menerima keputusan
bersama secara demokratis.

Ritual Roba Witi juga ditemukan
mengandung nilai religiusitas, penghormatan
terhadap leluhur, tanggung jawab sosial, serta
kesadaran moral yang menjadi pedoman dalam
kehidupan bersama masyarakat Lamaholot.

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Berbasis
Kearifan Lokal di Sekolah

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Pancasila berbasis kearifan
lokal Lamaholot dilakukan melalui
pembelajaran intrakurikuler, budaya sekolah,
dan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5).

Dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila, guru mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman budaya peserta didik. Guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
menyampaikan bahwa nilai gotong royong lebih
mudah dipahami siswa ketika dikaitkan dengan
praktik gemohing yang telah mereka kenal sejak
kecil. “Kami menghubungkan materi Pancasila
dengan budaya yang sudah dekat dengan
kehidupan siswa agar mereka lebih mudah
memahami dan menghayati nilai yang
dipelajari.” (Guru PPKn, wawancara, 2026).

Berdasarkan  hasil  pengamatan  di
lapangan, penanaman nilai-nilai karakter tidak
hanya berlangsung melalui kegiatan
pembelajaran di kelas, tetapi juga tercermin
dalam berbagai aktivitas yang telah menjadi
bagian dari budaya sekolah. Kegiatan pelayanan,
kerja bakti, pendampingan antarteman, serta
berbagai aksi sosial yang melibatkan seluruh
warga sekolah menjadi sarana bagi peserta didik
untuk  mempraktikkan  nilai  kepedulian,
tanggung jawab, dan kebersamaan dalam
kehidupan sehari-hari.

Keberadaan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi secara lebih dekat dengan budaya
Lamaholot. Melalui berbagai kegiatan dan
proyek yang berangkat dari konteks budaya
lokal, peserta didik diajak mengenali makna
yang terkandung dalam tradisi setempat,
merenungkan relevansinya dengan kehidupan
mereka, serta menerapkannya dalam berbagai
bentuk aktivitas yang nyata.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Integrasi  Nilai-Nilai Pancasila Berbasis
Kearifan Lokal

Penelitian menemukan beberapa faktor
yang mendukung implementasi integrasi nilai-
nilai Pancasila berbasis budaya Lamaholot,
antara lain kuatnya budaya masyarakat
Lamaholot, dukungan kepala sekolah dan guru,
keterlibatan tokoh adat, serta adanya program P5
yang memberikan ruang bagi pengembangan
pembelajaran berbasis budaya lokal.

Namun demikian, penelitian  juga
menemukan beberapa hambatan, yaitu pengaruh
globalisasi dan media digital, menurunnya minat
sebagian generasi muda terhadap budaya lokal,
keterbatasan bahan ajar berbasis budaya
Lamaholot, serta belum meratanya kemampuan
guru dalam mengintegrasikan budaya lokal ke
dalam pembelajaran.

PEMBAHASAN
Integrasi Nilai-Nilai Budaya Lamaholot dan
Pancasila dalam Perspektif Etnopedagogi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai budaya Lamaholot seperti Nobo
Lema, gemohing, soka lewo, dan Roba Witi
memiliki keselarasan yang kuat dengan nilai-
nilai Pancasila. Keselarasan tersebut tampak
pada dimensi religiusitas, kemanusiaan,
persatuan, musyawarah, dan tanggung jawab
sosial yang menjadi substansi utama kedua
sistem nilai tersebut. Dalam lingkup pendidikan,
penanaman nilai budaya lokal dan nilai
Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai upaya
pelestarian budaya, tetapi juga menjadi strategi
pendidikan karakter yang nyata dan relevan
dengan kehidupan peserta didik.

Temuan penelitian ini dapat dipahami
melalui  pendekatan  etnopedagogi  yang
menempatkan budaya lokal sebagai bagian
penting dalam proses pendidikan. Dalam
perspektif ini, berbagai nilai, pengetahuan, dan
praktik yang berkembang di tengah masyarakat
dipandang sebagai sumber belajar yang memiliki
kedekatan dengan kehidupan peserta didik
(Fitrianto & Farisi, 2025). Budaya Lamaholot
menjadi ruang belajar yang memungkinkan
peserta didik menghubungkan nilai-nilai
Pancasila dengan pengalaman sosial yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui keterlibatan dalam berbagai praktik
budaya, peserta didik tidak hanya memperoleh
pemahaman mengenai nilai-nilai tersebut, tetapi
juga memiliki kesempatan untuk merasakan,
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menafsirkan, dan
tindakan nyata.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
pandangan (Effendi, 2023) yang menekankan
pentingnya pendekatan etnopedagogi dalam
menghadirkan  pengalaman  belajar  yang
berangkat dari konteks budaya peserta didik.
Temuan ini juga memperkuat argumentasi
(Ginting dkk., 2026) bahwa pendidikan yang
berakar pada budaya lokal lebih mudah diterima
dan dimaknai oleh peserta didik karena memiliki
keterkaitan langsung dengan pengalaman hidup
mereka. Oleh karena itu, budaya Lamaholot
tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya
masyarakat, tetapi juga sebagai sumber
pedagogis yang mendukung proses pendidikan
karakter berbasis Pancasila.

menerapkannya dalam

Kontribusi  Kearifan Lokal terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik

Pengamatan selama penelitian
memperlihatkan bahwa pengalaman peserta
didik dalam berbagai praktik budaya Lamaholot
turut memengaruhi cara mereka memahami dan
menerapkan  nilai-nilai  karakter  dalam
kehidupan sehari-hari. Sikap religius, rasa
tanggung jawab, kepedulian sosial, semangat
kebersamaan, dan  perilaku  demokratis
berkembang melalui keterlibatan mereka dalam
aktivitas yang menuntut interaksi, kerja sama,
dan penghargaan terhadap orang lain. Situasi ini
menunjukkan bahwa pembentukan karakter
berlangsung melalui proses yang lebih luas
daripada sekadar penyampaian pengetahuan,
yakni  melalui pengalaman sosial yang
memungkinkan peserta didik berhadapan secara
langsung dengan nilai-nilai yang hidup dalam
komunitasnya.

Dalam perspektif pendidikan karakter,
pembentukan karakter merupakan proses yang
melibatkan aspek kognitif, afektif, dan perilaku
secara simultan (Ichwanty Sabir dkk., 2025).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai
religiusitas yang terkandung dalam Nobo Lema
dan Roba Witi  berkontribusi  terhadap
pembentukan sikap hormat kepada Tuhan, guru,
teman, dan lingkungan. Pada saat yang sama,
praktik gemohing mendorong tumbuhnya
solidaritas sosial, kerja sama, dan kepedulian
terhadap kepentingan bersama. Keberadaan soka
lewo memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mempraktikkan nilai-nilai demokrasi dalam
kehidupan sosial. Melalui kegiatan yang
menekankan musyawarah dan Kketerlibatan

bersama, peserta didik dibiasakan untuk
menyampaikan  gagasan  secara  terbuka,
menghargai  keberagaman pandangan, serta
mencari kesepakatan yang dapat diterima oleh
semua pihak.

Temuan tersebut mendukung kajian
(Devina dkk., 2023) yang menekankan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter memerlukan
keterhubungan antara aspek pengetahuan,
kesadaran afektif, dan perilaku. Selain itu,
pengalaman peserta didik dalam berbagai
aktivitas budaya yang menekankan kerja sama
dan kebersamaan memperlihatkan peran budaya
lokal dalam memperkuat hubungan sosial. Hal
tersebut sejalan dengan temuan (Ola & Keban,
2023) yang menyoroti kontribusi budaya gotong
royong terhadap penguatan kohesi sosial dalam
masyarakat. Selain itu, penelitian (Inviolata
dkk., 2023) menjelaskan bahwa praktik gotong
royong merupakan sarana pembentukan karakter
yang mengandung nilai  kebersamaan,
solidaritas, dan tanggung jawab sosial.

Dengan  demikian, kearifan lokal
Lamaholot memberikan kontribusi  positif
terhadap pembentukan karakter peserta didik
karena nilai-nilai yang diajarkan tidak bersifat
abstrak, melainkan hadir dalam praktik
kehidupan yang mereka alami secara langsung.
Kondisi ini memungkinkan proses internalisasi
nilai berlangsung secara lebih mendalam dan
berkelanjutan.

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila melalui
Pembelajaran dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Pancasila berbasis budaya
Lamaholot tidak hanya berlangsung dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, tetapi juga
diimplementasikan melalui budaya sekolah dan
kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembentukan karakter peserta didik berlangsung
melalui berbagai pengalaman belajar yang saling
melengkapi dalam kehidupan sekolah. Dengan
demikian, penguatan karakter tidak hanya
bergantung pada materi pembelajaran, tetapi
juga didukung oleh budaya sekolah dan aktivitas
yang melibatkan peserta didik secara langsung.
Melalui kegiatan P5, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi dengan budaya
lokal yang ada di lingkungan mereka dan
menjadikannya sebagai sumber pembelajaran
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
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(Arinda dkk., 2025). Keterlibatan dalam
berbagai proyek berbasis budaya membantu
peserta didik memahami makna nilai-nilai
budaya, menghubungkannya dengan
pengalaman yang mereka miliki, serta
menerapkannya dalam perilaku dan tindakan
yang nyata. Proses tersebut memperlihatkan
bahwa pendidikan karakter akan lebih bermakna
ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam
pengalaman belajar yang dekat dengan realitas
sosial mereka .

Temuan ini  mendukung penelitian
(Mansur & Sholeh, 2024) yang menyatakan
bahwa kearifan lokal dapat menjadi basis
pengembangan budaya  sekolah  yang
mendukung pembentukan karakter peserta didik.
Penelitian (Ramadani & Fitrisia, 2023) juga
menunjukkan bahwa sejarah dan tradisi lokal
memiliki peran penting dalam memperkuat
karakter kebangsaan karena mengandung nilai
moral dan identitas kolektif yang diwariskan
secara turun-temurun. Oleh karena itu,
pemanfaatan budaya Lamaholot dalam kegiatan
P5 tidak hanya memperkuat identitas budaya
peserta didik, tetapi juga memperkokoh

penghayatan mereka terhadap nilai-nilai
Pancasila.
Faktor Pendukung dan Penghambat

Integrasi  Nilai-Nilai Pancasila Berbasis
Kearifan Lokal

Keberhasilan integrasi nilai budaya
Lamaholot dan nilai Pancasila dalam
pembentukan karakter peserta didik didukung
oleh beberapa faktor penting. Pertama, budaya
Lamaholot masih hidup dan dipraktikkan dalam
kehidupan masyarakat sehingga peserta didik
telah mengenal nilai-nilai tersebut sebelum
memasuki lingkungan sekolah. Berikutnya,
adanya kesungguhan pihak sekolah dalam
menghadirkan budaya lokal sebagai bagian dari
proses pendidikan. Komitmen tersebut terlihat
melalui berbagai upaya untuk memasukkan
nilai-nilai budaya Lamaholot ke dalam kegiatan
pembelajaran maupun aktivitas sekolah. Selain
itu, peran tokoh adat dan masyarakat sekitar juga
memberikan kontribusi yang penting dalam
menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya serta
memperkenalkannya kepada generasi muda
melalui berbagai bentuk Kketerlibatan dan
pendampingan.

Penelitian ini menemukan beberapa hal
yang perlu  menjadi  perhatian dalam
pelaksanaannya. Arus informasi yang semakin

luas serta intensitas penggunaan teknologi
digital membawa berbagai pengaruh baru yang
turut membentuk cara berpikir generasi muda.
Dalam beberapa kasus, kondisi tersebut
berdampak pada menurunnya perhatian terhadap
budaya lokal yang selama ini menjadi bagian
dari identitas masyarakat.  Selain itu,
ketersediaan bahan ajar yang memuat nilai dan
praktik budaya lokal masih relatif terbatas.
Tantangan lainnya berkaitan dengan kesiapan
guru  dalam mengembangkan  strategi
pembelajaran yang mampu menghubungkan
materi pelajaran dengan konteks budaya
setempat.

Kondisi yang ditemukan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa upaya
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam
pendidikan tidak terlepas dari berbagai
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.
Serupa juga di jelaskan oleh (Harahap dkk.,
2025) yang mengemukakan bahwa modernisasi
membawa tantangan tersendiri  terhadap
keberlangsungan pendidikan berbasis budaya
lokal. Dalam konteks tersebut, sekolah perlu
terus memperkuat perannya melalui
pengembangan kompetensi guru, penyediaan
sumber belajar yang memuat nilai-nilai budaya
setempat, serta membangun kerja sama yang
lebih erat dengan keluarga dan masyarakat.
Langkah-langkah  tersebut penting untuk
memastikan bahwa nilai-nilai budaya tetap
dikenal, dipahami, dan diwariskan kepada
generasi muda dalam kehidupan yang terus
mengalami perubahan.

Relevansi Temuan dengan Penelitian
Terdahulu dan Kebaruan Penelitian
Penelitian ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa budaya
Lamaholot mengandung nilai-nilai yang selaras
dengan prinsip-prinsip Pancasila. Penelitian
(Florianus Dalu Sogen & Belen Keban, 2024)
mengungkapkan bahwa ritual Roba Witi
memiliki fungsi edukatif dalam membangun
kesadaran moral dan memperkuat identitas
budaya masyarakat. Penelitian (Ola & Keban,
2023) juga menunjukkan bahwa budaya
gemohing  berperan dalam  memperkuat
solidaritas sosial dan kohesi masyarakat.
Pandangan (Karoso & Cahyono, 2024)
mengemukakan bahwa nilai-nilai yang hidup
dalam budaya lokal memiliki peran penting
dalam membangun kehidupan sekolah yang
mengedepankan kerja sama dan Kketerlibatan
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seluruh  warga sekolah. Ketika nilai-nilai
tersebut diintegrasikan ke dalam berbagai
aktivitas pendidikan, tercipta lingkungan belajar
yang mendorong partisipasi aktif, komunikasi
yang terbuka, serta rasa tanggung jawab bersama
dalam mencapai tujuan pendidikan.

Walaupun memiliki keterkaitan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, kajian ini
memberikan perhatian yang lebih mendalam
pada bagaimana nilai-nilai budaya Lamaholot
hadir dan dijalankan dalam kehidupan sekolah.
Fokus penelitian tidak berhenti pada pengenalan
nilai budaya yang berkembang dalam
masyarakat Lamaholot, melainkan menelaah
cara nilai-nilai tersebut diterjemahkan ke dalam
berbagai aktivitas pendidikan yang dijalani
peserta didik. Proses tersebut diamati melalui
kegiatan pembelajaran, budaya  yang
berkembang di lingkungan sekolah, serta
pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Melalui pendekatan tersebut,
penelitian ini memberikan gambaran mengenai
bagaimana nilai-nilai Pancasila yang berakar
pada kearifan lokal dihayati, dipraktikkan, dan
menjadi bagian dari proses pembentukan
karakter peserta didik dalam lingkungan
pendidikan formal.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
nilai-nilai Pancasila lebih mudah dipahami dan
dihayati oleh peserta didik ketika dihubungkan
dengan budaya yang telah mereka kenal dalam
kehidupan sehari-hari. Kedekatan antara nilai
yang dipelajari dan pengalaman sosial yang
mereka alami membuat proses pembentukan
karakter berlangsung secara lebih bermakna.
Pengalaman yang ditemukan di SMAK
Lamaholot Witihama menunjukkan bahwa
pemanfaatan budaya lokal dalam pendidikan
dapat menjadi salah satu cara untuk memperkuat
karakter peserta didik tanpa melepaskan mereka
dari akar budaya yang dimiliki. Pendekatan ini
memberikan gambaran bahwa pendidikan
karakter yang berangkat dari kearifan lokal
berpotensi untuk dikembangkan di berbagai
daerah sesuai dengan konteks budaya masing-
masing, sehingga proses pendidikan menjadi
lebih relevan dengan lingkungan sosial peserta
didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disimpulkan  bahwa integrasi  nilai-nilai
Pancasila dengan kearifan lokal masyarakat
Lamaholot di SMAK Lamaholot Witihama

terbukti berjalan secara efektif dan berperan
signifikan dalam pembentukan karakter peserta
didik. Nilai-nilai budaya seperti Nobo Lema,
gemohing, soka lewo, dan Roba Witi memiliki
keselarasan yang kuat dengan nilai-nilai
Pancasila, khususnya dalam aspek religiusitas,
kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan
keadilan sosial. Nilai-nilai tersebut hadir dalam
proses  pembelajaran, kebiasaan  yang
berkembang di sekolah, pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta
keterlibatan peserta didik dalam berbagai
kegiatan budaya dan kehidupan sosial
masyarakat. Melalui pengalaman tersebut,
peserta didik tidak hanya memperoleh
pemahaman mengenai nilai yang dipelajari,
tetapi  juga memiliki kesempatan untuk
menghayati dan  menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses ini turut
membentuk cara berpikir, sikap, dan perilaku
mereka secara bertahap seiring dengan
pengalaman yang diperoleh. Penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa keberhasilan penanaman
nilai dipengaruhi oleh lingkungan budaya yang
masih terjaga, keterlibatan masyarakat adat
dalam berbagai kegiatan pendidikan, serta
konsistensi  sekolah  dalam  membangun
pembiasaan yang mencerminkan nilai-nilai
budaya lokal. Di sisi lain, sejumlah tantangan
masih  ditemukan dalam pelaksanaannya.
Perubahan sosial yang dipengaruhi
perkembangan teknologi dan arus budaya global
turut memengaruhi cara pandang generasi muda
terhadap budaya lokal. Selain itu, kemampuan
guru dalam mengembangkan pembelajaran yang
memadukan nilai budaya lokal dengan tujuan
pendidikan  belum  sepenuhnya  merata.
Ketersediaan model dan perangkat pembelajaran
yang secara khusus dirancang  untuk
mengintegrasikan budaya lokal juga masih
memerlukan penguatan agar proses pendidikan
karakter dapat berlangsung secara lebih optimal.
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bentuk motivasi, masukan akademik, maupun
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